BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil analisis yang dilakukan peneliti tentang alur, penokohan, tema,
amanat, dan nilai moral dalam novel Maharani karya Agnes Jessica dapat
disimpulkan sebagai berikut.
1. Alur

Alur dalam novel Maharani karya Agnes Jessica menggunakan alur maju
(progresif) karena cerita dimulai dari (1) tahap penyituasian (pengarang
menceritakan awal mula Maharani lahir di kota Batavia pada tahun 1925 dalam
perkembangan kota yang sedang pesat-pesatnya), (2) tahap pemunculan konflik
(Pengarang menceritakan Maharani kehilangan ibunya akibat kanker rahim dan
Maharni mendapat ibu tiri yang sangat jahat perilakunya, (3) tahap peningkatan
konflik (Maharani diserahkan ibu tirinya ke tentara Jepang dan Arik diusir dari
rumah), (4) tahap klimaks (Maharni dibawa ke sebuah Wisam Bintang Cahaya
untuk dijadikan jagun lanfu sebagai wanita pelayan pemuas nafsu para tentara
Jepang), dan (5) tahap penyelesaian (Maharani dan Arik lebih memilih untuk
pindah ke Amerika untuk memulai hidup baru dan melupakan masa lalu yang

pernah terjadi pada Maharani).
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2. Tokoh dan Penokohan

Dalam novel Maharani karya Agnes Jessica terdapat tokoh utama dan
tokoh tambahan. Tokoh utama dalam novel tersebut terdapat dua tokoh yaitu,
Maharani dan Arik. Selanjutnya tokoh tambahan terdapat tujuh tokoh yaitu,
Jendral Van Houten, Ratna Sari, Moetiara, Yanoear, Nonya Sophia, Tuan
Takhesi, dan Nency.

a. Pengambaran Watak Tokoh

Pengambaran watak tokoh dalam novel Maharani karya Agnes Jessica
menggunakan teknik ekspositori dan dramatik. Teknik ekspositori merupakan
pengambaran watak tokoh secara langsung oleh pengarang disertai kediriannya
yang meliputi sikap, sifat, dan ciri fisiknya. Tokoh-tokoh yang digambarkan
pengarang secara ekspositori adalah Maharani, Arik, Jendral Van Houten, Ratna
Sari, Moetiara, Yanoear, Nonya Sophia, Tuan Takhesi, dan Nency.

Pengambaran watak secara dramatik yaitu pengarang tidak secara
langsung menggambarkan bagaimana watak tokoh dalam cerita. Watak tokoh
digambarkan pengarang secara dramatik dengan teknik reaksi tokoh, tingkah laku,
pikiran dan perasaan tokoh, dan teknik bagaimana tokoh lain berdialog. Tokoh
yang digambarkan pengarang secara dramatik adalah Maharani, Arik, Jendral
Van Houten, Ratna Sari, Moetiara, Yanoear, Nonya Sophia, Tuan Takhesi, dan
Necy.

3. Tema
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam novel Maharani

karya Agnes Jessica terdapat tema mayor dan minor. Tema mayor dalam novel
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tersebut adalah perjuangan seorang gadis untuk bertahan hidup dalam
kesengsaraan hidupnya. Selanjutnya tema minor dalam novel Maharani karya
Agnes Jessica terdapat dua tema yaitu pertama, kisah hidup Maharani dan teman-
temanya di Wisama Bintang Cahaya yang dirampas kehormatannya. Tema minor

kedua adalah kejamnya hidup yang dialami Maharani.

4. Amanat

Dalam novel Maharani karya Agnes Jessica terdapat bentuk penyampaian
amanat secara tidak langsung. Peneliti menemukan empat amanat yang
disampaikan secara tidak langsung. Amanat pertama adalah hidup jangan pernah
menyerah dan putus asa, tetap berusaha untuk mencapai sebuah kebahagian yang
seutuhnya. Amanat kedua, sebagai manusia yang memiliki akal hendaknya jangan
selalu bangga dengan harta yang dimiliki. Amanat ketiga, jangan pernah
mengingat masa lalu, karena semua yang terjadi adalah kehendak dari Tuhan.
Amanat keempat, sebagai manusia yang mempunyai agama tidak lupa untuk

berdoa kepada Tuhan.

5. Nilai Moral

Dalam novel Maharani karya Agnes Jessica terdapat bentuk penyampaian
moral secara langsung dan tidak langsung. Peneliti menemukan dua bentuk
penyampaian moral secara langsung yaitu, moral agama dan moral percintaan.
Selanjutnya penyampaian nilai moral secara tidak langsung peneliti juga

menemukan dua nilai moral, yaitu nilai moral keluarga dan moral agama.
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B. Saran

Pada akhir penelitian ini dikemukakan saran-saran sebagai berikut.
1. Bagi Pembaca

Bagi pembaca atau penikmat sastra, penelitian ini diharapkan dapat
menumbuhkan dan meningkatkan sikap positif terhadap kegiatan mengapresiasi
karya sastra khususnya novel, serta dapat mengambil hikmah dan pesan-pesan
yang telah disampaikan oleh pengarang.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
rujukan, informasi, dan sebagai acuan untuk melakukan penelitian selanjutnya

tentang prosa fiksi khususnya novel.
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